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BAB.V.

PENUTUPAN.

Dengan selesainya penyusunan tugas akhir ini, maka penulis
dapat mengambil kesimpulan yang berhubungan dengan pemanfaatan
panas buang dari sistem pendingin mesin induk untuk destilasi dikapal
KM.Belawan Caraka Jaya Niaga IlI-39. Adapun kesimpulan penulis
sebagat berikut;

I. Ringkasan spesifikasi teknik dari kapal KMBelawan Jaraka Jaya

Niaga [11-39 :

e Panjang kapal 192 m

e [ebhar 016,50 m

e linggi - 7,90 m

¢ Drafi 5,50 m

¢ Kecepatan - 11,50 knots




e Alat penggerak yang digunakan :

» Jumlah mesin  : [ (satu) buah

» Merk : Niigata SEM.T,

» Tipe : 8DASL

» Daya : 2037 HP / 2500 kW
» Putaran : 1000 Rpm

» Bore x stroke  : 255 x270mm
2. Dalam menentukan pesawat destilasi Fresh Water Generator
didasarkan pada panas yang terbuang dari sisitem air pendingin
mesin induk.
3. Panas yang terbuang dari sistem air pendingin mesin induk sebesar
150 kW, dengan panas yang digunakan sebesar 75% maka

didapatkan spesitikasi dari pesawat destilasi Fresh Water generator

sebagai berikut :
» Merk : SASAKURA ENGINEERING CO.LTD
» TIPE - KE-25

» Capacity 5,0 ton/ hari
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4. Dengan memanfaatkan panas terbuang dari sistem air pendingin

mesin induk dapat membantu meringankan biaya operasi dari
kapal.

. penggunaan fresh Water generator tidak mempengaruhi kenerja
mesin karena tidak seluruh air tawar pendingin yang panas masuk
ke fresh water generator melainkan sebagian masih tetap mengalir
ke fresh water Cooler secara otomatis diatur oleh sebuah “Auto
Flow Regulator .

. Kebaikan dari proses destilasi adalah ramah lingkungan tidak
tergantung pada salah satu  komponenmudah  dalam
pengoperasian,perawatan dan perbaikan.

. Proses destilasi ini mudah dioperasikan, minim perawatan dan
dapat dioperasikan secara terus- menerus tanpa harus ditunggu

oleh operator.
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Lampiran. 1.

DIESEL ENGINE HEAT FLOW DIAGRAM

WITHOUT HEAT RECOVERY
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